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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG PASAR BARU KECAMATAN KUANTAN 

HILIR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI RIAU 

  

Sejarah Kabupaten Kuantan Singingi 

Kecamatan Kuantan Hilir bagian dari Kabupaten Kuantan Singingi atau 

sekarang dikenal dengan singkatan Kuansing, adalah salah satu Kabupaten di 

Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten Kuantan Singingi disebut pula Rantau 

Kuantan. Ibukota Kabupaten ini adalah Teluk Kuantan. Kabupaten Kuantan 

Singingi berada dibagian selatan Provinsi Riau dan terletak di jalur tengah 

lintas Sumatra. Kabupaten Kuantan Singingi merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Indragiri Hulu yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 53 tahun 1999, tentang pembentukan Kabupaten Pelalawan, Rokan 

Hilir, Rokan Hulu, Siak, Natuna, Karimun, Kuantan Singingi, dan Kota 

Batam.Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 (lima belas) kecamatan 

dengan luas wilayah 7656,03 km2. 

Terdapat 2 (dua) sungai besar yang melintasi wilayah Kabupaten 

Kuantan Singingi yaitu sungai Kuantan atau yang sekarang bernama sungai 

Indragiri dan sungai Singingi. Peranan sungai tersebut sangat penting sebagai 

sarana tranportasi, sumber air bersih, budidaya perikanan dan dapat 

dijadikan sumberdaya buatan untuk menghasilkan suplai listrik tenaga air. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan mengaliri 9 (sembilan) 

kecamatan yaitu Hulu Kuantan, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan 

Gunung Toar, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Sentajoraya, 

Kecamatan Benai, Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang, Kecamatan Inuman, Kecamatan Cerenti. 

 

Geografis dan Demografis 

Kecamatan Kuantan Hilir merupakan salah satu kecamatan yang  

terletak di wilayah Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas daerah 163,66 
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Km2, yang terdiri dari 16 desa/kelurahan. Untuk lebih jelas silahkan 

perhatikan tabel berikut 

Tabel III. 1 
Luas wilayah Kecamatan  Kuatan Hilir menurut desa/ kelurahan 

 
No. Desa/Kelurahan Luas Wilayah Persentase 

1.  Pulau Kijang 6,80 4,15 
2.  Banuaran  4,20 2,57 
3.  Koto Tuo 4,40 2,69 
4.  Pasar Usang  1,90 1,16 
5.  Pasar Baru 1,10 0,67 
6.  Pulau Madinah 6,00 3,67 
7.  Kampung Tengah 5,40 3,30 
8.  Kepala Pulau 6,00 3,67 
9.  Sim.Tanah Lapang 4,00 2,44 

10.  Kampung Madura 7,00 4,28 
11.  Rawang Bonto 2,60 1,59 
12.  Dusun Tuo 15,00 9,17 
13.  Gunung Melintang 63,74 38,95 
14.  Teratak Baru 22,42 13,70 
15.  Simp. P. Beralo 8,00 4,89 
16.  Kampung Medan 5,10 3,12 

Jumlah  163,66  100,00 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi, 2018 

Berdasarkan data di atas penulis menjelaskan Desa Pulau Kijang 

memiliki luas wilayah 6,80 Km2, DesaBanuaran memiliki luas wilayah4,20 

Km2,Desa Koto Tuo memiliki luas wilayah 4,40 Km2, Kelurahan Pasar Usang 

Baserah memiliki luas wilayah 1,90 Km2,Desa Pulau Madinah memiliki luas 

wilayah 6,00 Km2,Desa Kampung Tengah memiliki luas wilayah 5,40 

Km2,Desa Kepala Pulau memiliki luas wilayah 6,00 Km2, Desa Kampung 

Medan memiliki luas wilayah 5,10 Km2,Kelurahan Pasar Baru Baserah 

memiliki luas wilayah 1,10 Km2, Desa Simpang Tanah Lapang memiliki luas 

wilayah 4,00 Km2,Desa Kampung Madura memiliki luas wilayah 7,00 

Km2,Desa Rawang Bonto memiliki luas wilayah 2,60 Km2, Desa Dusun Tuo 

memiliki luas wilayah 15,00 Km2, Desa Gunung Melintang 63,74 Km2,Desa 

Teratak Baru memiliki luas wilayah 22,42Km2, Desa Simpang Pulau Beralo 

memiliki luas wilayah 8,00Km2, jadi total keseluruhan wilayah Kecamatan 

Kuatan Hilir 163,66Km2. 
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Batas wilayah Kuantan Hilir adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan dengan Kecamatan Logas 

Tanah Darat 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuatan Hilir 

Seberang 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Inuman 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pangean 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kecamatan Kuantan Hilir 

jumlah penduduk Kecamatan Kuantan Hilir adalah berjumlah 15.036 jiwa, 

dengan rincian 7.577 terdiri dari laki-laki dan 7.459 perempuan. Hal ini kan 

digambarkan pada tabel berikut : 

Tabel III.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Kuatan Hilir Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 7.557 Jiwa 

2 Perempuan 7.459 Jiwa 

Jumlah 15.016 jiwa 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi, 2018 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Kecamatan Kuantan Hilir 

yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada perempuan akan 

tetapi perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan.Disamping itu, jika dilihat 

dari jumlah penduduk menurut desa/kelurahan Kecamatan Kuantan Hilir 

dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Pasar Baru Baserah lebih banyak 

dari desa/kelurahan yang lain perhatikan tabel berikut: 

Tabel III. 3 
Jumlah Penduduk menurut Desa/Kelurahan 

di Kecamatan Kuantan Hilir 
No.  Desa / kelurahan Jumlah Penduduk Jumlah  

Laki-laki  Perempuan  

1 Pulau Kijang 622 614 1.236 
2 Banuaran  287 234 502 
3 Koto Tuo 190 197 387 
4 Pasar Usang  372 390 762 
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5 Pasar Baru 1.224 1.177 2.401 
6 Pulau Madinah 157 150 307 
7 Kampung Tengah 209 231 440 
8 Kepala Pulau 881 807 1,688 
9 Sim.Tanah Lapang 491 538 1.029 
10 Kampung Madura 253 253 506 
11 Rawang Bonto 221 199 420 
12 Dusun Tuo 404 386 790 
13 Gunung Melintang 732 672 1.404 
14 Teratak Baru 394 433 827 
15 Simp. P. Beralo 174 178 352 
16 Kampung Medan 965 1.000 1.965 

Jumlah  7.557 7.459 15.016 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi, 2018 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kelurahan Pasar 

Baru lebih banyak dari pada desa/kelurahan lainnya, selain itu tingkat 

pendidikan juga memiliki peran dalam keberhasilan pembangunan ekonomi. 

Apalagi dalam masa pembangunan sekarang ini menuju ke arah pengembang 

sumber daya manusia yang aktif dan terampil hingga menjadi tenaga kerja 

yang mempunyai skil atau paling tidak mampu membaca dan menulis. 

 

Pendidikan dan Keagamaan 

Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia terutama yang meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Karena 

dengan adanya pendidikan manusia mampu menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Hal ini sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 tiap-tiap warga 

negara berhak mendapatkan pengajaran yang layak. 

Tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Kuantan Hilir dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

 

 

Tabel III.4 

Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Kuantan Hilir 
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No. Tingkat Pendidikan Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

1.  Usia 3-6 tahun yang 

sedang TK/Play 

Group 

29 26 55 

2.  Usia 7-18 tahun 

yang tidak pernah 

sekolah 

6 2 8 

3.  Usia 7-18 tahun 

yang sedang sekolah 

192 229 421 

4.  Tamat SD/Sederajat 214 160 374 

5.  Tamat 

SLTP/Sederajat 

194 153 347 

6.  Tamat 

SLTA/Sederajat 

264 244 508 

7.  Tamat D-

1/2/Sederajat 

15 16 31 

8.  Tamat D-3/Sederajat 11 12 23 

9.  Tamat S-1/Sederajat 37 44 81 

10.  Tamat S-2/Sederajat    

 Jumlah 962 886 1848 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018 

Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah tamatan SLTP lebih sedikit , 

dibandingkan  jumlah tamatan SLTA. 

Pelaksanaannya pemerintah membentuk sistem pendidikan yang 

dikenalkan dengan lembaga formal dan informal. Begitu juga halnya di 

Kecamatan Kuantan Hilir terdapat beberapa sarana dan prasarana 

pendidikan diantaranya dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel III.5 
Sarana Pendidikandi Kecamatan Kuantan Hilir 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 11 
2 SD 13 
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3 SMP 4 
4 MTs 1 
5 SMA 1 
6 SMK 1 
7 MA 1 
 JUMLAH  32 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018 

Dengan demikian penduduk Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

dapat menikmati sarana dan prasarana pendidikan yang telah disediakan 

oleh pemerintah. Hal ini tentunya dapat menjadi salah satu tolak ukur 

pendidikan masyarakat yang ada. 

Sedangkan sarana tempat ibadah masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

adalah sebagai berikut : 

Tabel III.6 
Agama dan Masyarakat di Kecamatan Kuantan Hilir 

No  Agama Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1.  Islam  1037 1037 2074 

2.  Protestan  2 6 8 

3.  Katholik  1 3 4 

4.  Hindu     

5.  Budha  10 8 18 

 Jumlah 1050 1054 2014 

 
Tabel III.7 

Sarana Ibadah Masyarakat di Kecamatan Kuantan Hilir 

No. Sarana Ibadah Jumlah Presentase 

1 Mesjid 15 31.92 % 

2 Mushalla 32 68.08 % 

3 Gereja - - 
4 Lainnya - - 

Jumlah 47 100 % 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018 

Berdasarkan data diatas mesjid di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 

Kuantan mempunyai mesjid dari setiap desa. Untuk agama minoritas selain 

Islam mereka tidak bisa melakukan ibadah ditempat ibadahnya dikarenakan 

tidak ada tapi mereka bisa beribadah di rumah masing-masing. 
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Pertanian 

Dilihat dari status pertanian, masyarakat Kuantan Hilir mempunyai 

beragam tanaman dalam untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singing bahawa sumber pertanian masyarakat sebagai 

berikut: 

Tabel III.8 
Perkebunan Masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

No Tanaman Luas (Ha) Produksi (Ton) 

1 Karet 6019,00 12266,5 

2 KelapaSawit 82,00 1180,8 

3 Kakao 8,50 1,02 

4 Aneka tanaman 76,50 77,35 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018 

Dilihatdari tabel diatas mayoritas masyarakat Kuantan Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi lebih banyak petani karet di banding petani kelapa sawit, 

kakao, dan tanaman lainnya, jadi mayoritas masyarakat Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi berpenghasilan dari pohon karet. 

 

Ekonomi dan Sarana Kesehatan 

Dilihat dari status sarana kesehatan masyarakat Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai beberapa sarana kesehatan. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari kantor Badan Statistic Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai berikut: 

Tabel III.9 
Sarana Kesehatan Masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

No Saranakesehatan Jumlah 

1 Rumah Sakit 1 

2 Klinik KB 16 

Jumlah 17 
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Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018. 

Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

mempunyai beragam mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kantor Badan Pusat 

Statistik Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi bahwa 

sumber kehidupan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut :   

Tabel III.10 
Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

No Jenis 
Pekerjaan 

Laki-Laki Perempu
an 

Jumlah 

1.   Petani 75 26 101 
2  Buruh Harian 14 0 0 
3 Pedagang 63 45 108 
4 Swasta 27 12 39 
5 Wiraswasta 283 106 389 
6 Pengrajin 

Industri Rumah 
Tangga 

2 0 2 

7 Peternak 1 0 1 
8 Nelayan 

Kerambah/Kola
m 

   

9 Pegawai Negeri 
Sipil 

65 40 105 

10 TNI 1 0  
11  Polisi 2 0 2 
12 Karyawan 

Honorer 
19 18 37 

13 Dokter 2 2 4 
14  Bidan 0 4 4 
15 Perawat 0 1 1 
16 Dosen 1 0 1 

Jumlah 554 253 808 
Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2018 

Pada tabel di atas menjelaskan masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi banyak yang berjualan atau berdagang dari 

pada berindustri. 

 



60 
 

 

Sosial Budaya 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 

masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 

anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan 

lainnyadalammasyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. 

Sedangkan sosial budaya itu sendiri dari suku kata yakni sosial dan budaya. 

Sosial dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan sesuatu yang 

menyangkut aspek hidup masyarakat. 

Dalam kehidupan bermasyarakat di Kecamatan Kuantan Hilir yang 

mempunyai berbagai macam suku dan budaya. Adapun suku-suku yang 

terdapat di Kecamatan Kuantan Hilir adalah sebagai berikut : 

1. Suku Melayu 

2. Suku Jawa 

3. Suku Minang Kabau 

4. Suku Batak 

5. Tionghoa 

Di bidang olah raga Kecamatan Kuantan Hilir mempunyai sarana olah 

raga seperti lapangan bola kaki, futsal, basket, bola voli, badminton, tenis, 

kolam renang dan lapangan sepak takraw. Sedangkan dibidang sosial 

kemasyarakatan terdapat rumah sakit, posyandu, pos kamling, dan lain-

lain.(Statistik 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


